BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tradisional yang
memiliki sistem pembelajaman khas, salah satunyva adalah ngaji pegon.
Penulisan pegon, yakni tulisan beraksarsArab vang digunakan untuk menulis
bahasa Jawa pada mgaji kitab kuning, menjadi bagian penting dalam studi
keistaman kiasik vang W oidnlah untok hwmuduhka.u penulisan.
Nmﬁuﬂgﬂmhﬂhﬂﬁndpﬂ'ﬂh asal santn; h‘m.tk dan sisi bahasa

dan budsya, menimbulkan tantungan tersendiri dalim memahami bahasa

penulizan ini. Fenomena ini semakin nyata di pesantren-pesantren besar yang
w.ml santri dari berbagai daerah, Bepﬂliﬁ mﬁn Mawawi
Bﬂjlﬂ. Purworejo (Zahro, 2019).

: Pengounsan bahasa dalam kehidupan sehari-hari santri lusr Jawa
W l{;n berbagai situnsi yang mercka hadapi di lingkungan pesantren.
Salah somu kendala utama muncol ketika mengikuti kegiatan “W katab, di
mana mereks kerap kesulitan memahami pamjtlm dari | md yang

umumnya menggunakan bahasa Jawa serfn istilah  khas pesantren.
Ketidakpahaman ini tidak hanya menghambat pﬁﬁpﬂmbuh[ﬁam tetapi
WWMM& sosial rm-_z&i.‘]'jﬂlk sedikil dari santri

pmhwm cenderung menjadi pasif. enggan mengajukan pertanyaan.
atau ba emnilth menjauh dari hlnﬂqﬂk‘ﬂﬂkﬂmﬂgﬂyﬂ rasa percaya
diri dalam berbahasa. Kondisi i turut memicy terjadinya miskomunikasi
antarsantri, terutama ketika makna kata atan ungkapan yang digunakan tidak
sesuai dengan pemahaman mereka berdasorkan latar budaya asal (Sn
Wahyuni, 2017},

Oleh karena itu, dalam pembelajaran di pesantren, santri secara tidak

langsung dituntut untuk memazhami bahasa dan sistem penulisan yang
digunakan selama proses pembelajaran. Salah satu materi khas yang diajarkan
adalah pelajaran pegon. vakni sistem penulisan bahasa lokal - umumnya



bahasa Jawa - dengan menggunakan huruf Arab, Istilah pegen sendiri berasal
dari katn pege dalam bahasa Jawa yang berarti “menyimpang”. karena
penulisan bahasa Jaws dengan aksara Arab dianggap bidak lazmm menurut
kaidah wmum. Meskipun demikian, pembelajaran pegon memiliki peran
penting dalam memfasilitasi pemahaman terhadsp kitab kuning, yang

sebagian besar ditulis dalam format tersebul. Selain itu, penguasaan sistem
ini juga mempermudah santri dalam memahami dan menuliskan bahasa Arab,
yang mupakml@an m!;gmﬂdlﬁ hﬂﬁlﬂkﬂmuan pesa.ntren {Zein, 2022},

Illliﬂ't hahasa I:'mh Iﬂ#"lﬂﬂnna&ia., dengan tetap mempertahankan arah
penulisan duri kanan ke kiri sebagaimana dalam tulisan Arab. Meskipun tidak
ditemukon standar baku untuk sistem huruf pegon, berbagai versi yang
memiliki kemiripan ditemukan dalam literatur klasik daerah. Secara umum,
bentuk babasa pegon dibedskan menjad dua jenis, ].rnitu.'. R
1. Pegon yang menggunakan tulisan Arab dengan isi berbahasa Indenesia,
o sSal = lingkungon
2, Pegon vang menggunakan fulisan Arab dengan bahasa Jawa, &5 =
piwtlang = pelajaran
Babusa yang digunakan dalam lingkungan pondok memiliki pengaruh
mmhmm adaptasi hm;:m identitas santri
pendatang, Secars umum, saniri dari luor deerah cenderung membutuhkan
waktu lebih lama untuk memahami materi, kurang teribat aktif dalam
kegiatan pesantren yang bisa menjadi pengaruh milai dalam kenaikan kelas,
serta menghadapi l:ﬁ.'suli..tan Hu]nm menj.'u.l.in hhhw';gan sosial yvang dekat. batk
dengan sesama santri maupun dengsn pengasuh, Jika situasi imi hdak
mendapatkan perhatian khusus, maka bisa memunculkan perasaan terasing.
tekanan mental membuat ssntri mempertimbangkan unfuk meninggalkan
pondok. Dengan demikian, keanckaragaman bahasa dalam penulisan pegon
seringkali menjadi kendala bagi santri, terutama mereka yang berasal dan luar
wilayah berbahasa Jawa (Zem, 2022).



Kondisi ini menimbulkan kesulitan dalam memahami materi
pembelajaran, meskipun pegon merupakan keterampilan penting bagi seliap
santri. Oleh karena itu, dapat diazmati adanya proses adaptasi komunikasi
antarbudaya di antara para santri sebagai upayva mereka untuk menyesuatkan
diri dengan sistem linguistik dan budaya pembelajaran vang khas di pesantren
(Noordyanto, 2016},

Keberagaman kebuda}-mu ‘don bahass dapat menimbulkan persepsi
matpun knnﬂlnﬂhudnﬂ,mhgl para.santri di Pondok Pesantren
An Nawawi Berjan Purworejo yang bemsal dari berbagai daerah dengan pola
wﬁi mnghdmh.]’ﬂuhunmﬂmm tersebut tMHmlﬂiui proses
interaksi yangmﬂﬁkm struktur sisteny, yakmi cara manusia saling
merespun untuk ‘menentukan hubungan yang mereka hngim (Nadziyva,
2021)

Pandok pesantren menjadi pilihan bagi para santri untulk mempelajari
ilmu agama dan pengetahuan umum secara menyeluruh. Berdasarkan data
lﬂ'ﬂ Kementerian Agama Republik Indonesia (Kemenag RI), pada tahun
W]ﬂmluh santri di Jawa Tengah tercatat mencapai 62 1L100 orang
(Kementerian Agama RI, 2022). Berdasarkan data kesgamaan daerah
Kabupaten Purworejo (2023-2025). jumish pondok pesantren di wilayah ini
berkisar antara 141 hingga 144 pesaniren lmm 2025). Hal ini
menunjukkan fingginya antusiasme dan minat masyarakat tethadap pandok
pesaniren, lerutnmy Iﬁ.m Jawn Tengah sebagai tempat melanjutkan
pendidikan (Roidah, 2024)

Pemilihan Pondok Pesantren An-Nawawi Berjan sebagai lokasi
penelitian didasarkan peda beherapu perfimiinngun akademik. Pesantren ini
merupakan salah satu pesantren besar dan bersejarah di Kabupaten Purworejo
yang memiliki 2.500 santri, dengan tradisi pendidikan salaf yang kuat serta
reputasi keilmuan yang dikenal luas. Keberadaan lembaga pendidikan formal
seperti MTs, MA, dan perguruan tinggi berbasis pesantren (IAI An-Nawawi)
menjadikan pesantren ini memiliki ekosistem pendidikan yang lenghap. Hal
tersebul memungkinkan santri dari berbagai dserah untuk befajar kitab



1.1

kuning sekaligus melanjutkan pendidikan formal di lingkungan yang sama.
Foktor historis, reputasi kyai, seria jaringan alumni vang tersebar di berbagai
daerah jugs memperkuat alasan pemilihan lokasi penelitian (Udaba, 2023).
Penelitian ini secara khusus memfokuskon pada sanin asal Sumatra,
bukan saniri ron-lawa secara umum, karena santri Sumatra memiliki latar
kebahasaan dan budaya yang khas serta cukup berbeda dan konteks budaya
Jawa vang dominzn di Imgkungam Gm.ng -orang Sumatra memiliki
tingkat keperedyaan diri vaig rendah akibat ketidakpahaman dengan ngaji
pegon. “Berdisarkus hasil wawancars dengan perggirus pesaniren, jumlab
st fogr Jervint eneder sekitor, SO0-600 dan vang. berasal Simarra o Pondok
-}.’h_w:m:n An—ﬁnﬁwf M‘m o {perkfra.hrrr_,# {.ﬂ_'-_‘-."ﬂﬂ Samiri, wamn
Jumloeh  tersebul bersifar dingmic Gdon bevuball o setiap taliun
afaran.”(Wawancara 20 November 2025, Fﬂm illi Mh AEEr proses
w simbolik yang mereks alami dapat dﬁﬂ]lﬂmmm

- sistematis, dan relevan (Roidah, 30243

Penelitian yang dilakukan oleh Sr wahyun & Rustam ﬁhhﬁﬁ-yang
hﬂjnilﬂ“ ‘Pemaknaan Jawn Pegon Dalam Memahami Kitsh Kuning Di

. Pesantren” menunjukkan balwa kendala bahasa menfadi salah satu hambatan
utama dalam pemahaman teks keagamaan di ‘pesaniren, namun penelitian

‘terschut bersifut umum dan belum menyasar pada adepatusi santr luar Jawa

Oleh karena itu, penelitian ini adalah untuk menggambarkan secara
mendalsm proses adaptasi suntri Sumitra dalm memahami pembelajaran
ngaji pegon di !mwmmﬂnﬂn bahasa yang baik
dan tantangan saniri Sumatra dalam pmlbnlnjnmn ngaji pegon  dapat
meningkatkan kualitas pendidikan di masa depan. Penelitian ini akan
difokuskan pada lingkup spesifik, vaitu Pondok Pesantren An Nawawi Berjan
Purworejo.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dintas, agar pembahasan tersusun sistematis

dafam rumusan masalah sebagai berikut?



I. Bagaimana proses adaptasi komunikasi antarbudaya santri Sumatra
dalam memahami belajar ngaji pegon?
1.3. Batasan Masalah
Penelitian ini hanya merujuk kepada yang berfokus untuk memahami
secara mendalam pada pengalaman santri non-Jawa dalam proses adaptasi
komunikasi antarbudaya terhadap Ngaji Pegon di Pondok Pesantren An
Nawawi Berjan Purworejo.

1.4, Tujuan F

dolam kerangka:
2, Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi manfaat penelitian
selanjutnya yang menggunakan konsep dasar yang sama pada penelitian
iini terhadap kajian komunikasi.
1.o. Sistematika Penullsan
Penulisan skripsi memiliki sistematika penulisan yang terdiri dari § bab,
yaitu sebagai berikut:




BABI: PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan
mmmmwmm
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